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Abstract: Digital transformation in tax administration systems has become an important strategy for 

improving tax efficiency and compliance. This study aims to analyze the effect of Core Tax 

Administration System (CTAS) implementation on individual taxpayer compliance in Indonesia. The 

study employed a quantitative survey approach using questionnaires distributed to 128 respondents. 

Instrument validity and reliability were assessed using Pearson correlation and Cronbach’s Alpha, 

while simple regression analysis was used to test the relationship between the variables. The results 

show that all CTAS and taxpayer-compliance items have significant correlations with their respective 

total scores (r > 0.173; p < 0.01), with Cronbach’s Alpha values of 0.649 and 0.664, indicating 

adequate instrument reliability. Regression analysis shows that CTAS implementation has a positive and 

significant effect on taxpayer compliance (R² = 0.224; F = 36.314; p < 0.001), while the model satisfies 

normality and homoscedasticity assumptions and shows no autocorrelation (Durbin-Watson = 1.989). 

These findings indicate that digital tax administration systems such as CTAS can significantly improve 

taxpayer compliance, although other factors also contribute. 

Keywords: CoreTax, Individual Taxpayers, Tax Compliance, Tax Digitalization, Tax Administration 

System 

 

Abstrak: Transformasi digital dalam sistem administrasi perpajakan menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh implementasi Core Tax Administration System (CTAS) terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada 128 responden. Validitas dan reliabilitas instrumen 

diuji menggunakan korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha, sementara analisis regresi sederhana 

digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item 

pada variabel CTAS dan kepatuhan wajib pajak memiliki korelasi signifikan terhadap total skor masing-

masing variabel (r > 0,173; p < 0,01), dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,649 dan 0,664 yang 

menunjukkan reliabilitas instrumen yang baik. Analisis regresi menunjukkan bahwa implementasi 

CTAS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (R² = 0,224; F = 36,314; p < 

0,001), serta memenuhi asumsi normalitas, homoskedastisitas, dan tidak mengalami autokorelasi 

(Durbin-Watson = 1,989). Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem administrasi pajak berbasis digital 

seperti CTAS dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan, meskipun masih terdapat 

faktor lain yang turut memengaruhi. 
Kata Kunci: CoreTax, Wajib Pajak Orang Pribadi, Kepatuhan Pajak, Digitalisasi Pajak, Sistem 

Administrasi Perpajakan 

 
A. Pendahuluan 

Penerimaan pajak merupakan tulang punggung pembiayaan pembangunan nasional dan 

penyediaan layanan publik di Indonesia. Pajak tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan negara, tetapi juga sebagai instrumen kebijakan fiskal untuk menjaga stabilitas 

ekonomi. Namun, realitas menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

masih belum optimal. Berbagai kendala menjadi penghambat, antara lain kompleksitas 

regulasi perpajakan, rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman terhadap prosedur 

administrasi, serta persepsi negatif terhadap transparansi dan akuntabilitas sistem yang ada 

(James & Alley, 2002; Torgler, 2007). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah melakukan langkah strategis melalui 

transformasi digital di sektor perpajakan. Salah satu inisiatif utama adalah penerapan Core Tax 

Administration System (CTAS), sebuah sistem terintegrasi yang dirancang untuk 

menyederhanakan proses administrasi pajak, meningkatkan akurasi data, serta memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas. CTAS diharapkan mampu mengurangi beban administratif, 
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mempercepat proses pelaporan, dan meminimalkan potensi kesalahan yang sering terjadi pada 

sistem manual (Hamilton, 2021; Kurniawan & Rojabi, 2026). 

Meskipun CTAS menawarkan berbagai keunggulan, implementasinya tidak lepas dari 

tantangan teknis dan sosial. Tantangan teknis mencakup kesiapan infrastruktur teknologi, 

integrasi data antarunit, serta keamanan informasi. Sementara itu, tantangan sosial meliputi 

resistensi perubahan dari pengguna, keterbatasan literasi digital, dan adaptasi terhadap 

prosedur baru. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi efektivitas CTAS dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Rasyid & Setiawan, 2025; Sari et al., 2025; Sudrajat & 

Ompusunggu, 2015). 

Penggunaan teknologi dalam administrasi perpajakan juga berkaitan dengan persepsi 

wajib pajak terhadap kemudahan, kualitas layanan, dan keandalan sistem. Sistem perpajakan 

digital yang lebih mudah digunakan dan terintegrasi dapat mendukung efektivitas pelayanan 

serta mendorong perilaku kepatuhan (Herutono et al., 2024; Koriyah et al., 2025). Dalam 

perspektif perilaku, kepatuhan pajak dipengaruhi oleh keyakinan, persepsi, dan kontrol yang 

dirasakan wajib pajak, sebagaimana dijelaskan dalam pendekatan Theory of Planned Behavior 

(Ajzen, 1991). 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk menilai sejauh mana implementasi 

CTAS berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh implementasi Core Tax 

Administration System terhadap tingkat kepatuhan pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Indonesia, sekaligus memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat keberhasilan implementasi sistem tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara digitalisasi administrasi pajak dan 

kepatuhan wajib pajak serta menjadi dasar rekomendasi untuk optimalisasi CTAS. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan 

persepsi dan pengalaman Wajib Pajak Orang Pribadi dalam menggunakan Core Tax 

Administration System. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert yang disebarkan 

secara daring kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah menggunakan Core Tax 

Administration System. Sebanyak 128 responden berpartisipasi dalam penelitian. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui kecenderungan 

persepsi terhadap kemudahan penggunaan, keandalan sistem, efisiensi waktu, dan keamanan 

data. Selanjutnya dilakukan uji validitas menggunakan korelasi Pearson dan uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Pengaruh implementasi CTAS terhadap kepatuhan wajib 

pajak diuji dengan regresi linear sederhana dan ANOVA, sedangkan pemeriksaan asumsi 

dilakukan melalui uji normalitas, heteroskedastisitas, dan Durbin-Watson. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas 

implementasi CTAS. 

 

C. Pembahasan dan Analisa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Core Tax Administration System 

(CTAS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan statistik, yaitu uji validitas, reliabilitas, statistik 

deskriptif, normalitas, heteroskedastisitas, regresi sederhana, dan ANOVA. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian mengenai modernisasi dan digitalisasi administrasi perpajakan yang 

menempatkan kualitas sistem administrasi sebagai salah satu faktor yang dapat mendukung 

kepatuhan (Hidayat & Inayati, 2025; Masyhur, 2013). 

 

Uji Validitas 
Uji validitas menggunakan korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh item pada 

variabel CTAS (X) dan kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai korelasi yang signifikan 

terhadap total skor masing-masing variabel. Nilai korelasi berkisar antara 0,279 hingga 0,629 

untuk variabel X dan antara 0,265 hingga 0,826 untuk variabel Y, semuanya melebihi nilai r 
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tabel (0,173) pada tingkat signifikansi 5%. Ini menunjukkan bahwa setiap item mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur secara valid. 

 
Gambar 1. Uji Validitas Variabel X 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 
Gambar 2. Uji Validitas Variabel Y 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 
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Uji Reliabilitas 
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen untuk masing-masing 

variabel telah memenuhi kriteria konsistensi internal yang memadai. Variabel Implementasi 

Core Tax Administration System (X), yang terdiri dari 13 item pertanyaan, memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,649, sedangkan variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Y), yang terdiri dari 4 item pertanyaan, memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,664. 

Nilai Cronbach’s Alpha pada kedua variabel berada di atas batas minimum yang umumnya 

diterima (0,6), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan layak 

digunakan dalam analisis lanjutan. 

 
Gambar 3. Uji Reliabilitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Statistik Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai distribusi data pada 

kedua variabel penelitian, yaitu implementasi Core Tax Administration System (CTAS) dan 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Untuk variabel CTAS (TOTALX), skor yang diperoleh 

dari 128 responden berada pada rentang 29 hingga 70, dengan nilai rata-rata sebesar 53,52 dan 

standar deviasi 6,37. Rentang skor yang cukup lebar menunjukkan adanya variasi tingkat 

implementasi CTAS yang dirasakan oleh responden, mulai dari yang menilai sistem ini kurang 

optimal hingga yang menganggapnya sangat efektif. Nilai rata-rata yang relatif tinggi 

mengindikasikan bahwa secara umum, responden memiliki persepsi positif terhadap penerapan 

CTAS, meskipun masih terdapat perbedaan antarindividu. 

 
Gambar 4. Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Uji Normalitas 
Sementara itu, variabel kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (TOTALY) menunjukkan 

skor antara 3 hingga 15, dengan rata-rata 12,68 dan standar deviasi 1,87. Distribusi ini 

memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori kepatuhan yang cukup 

tinggi, meskipun terdapat beberapa individu dengan tingkat kepatuhan yang rendah. 

Berdasarkan pemeriksaan normalitas melalui visualisasi histogram dan Normal P-P Plot, 

residual dari model regresi yang menguji pengaruh implementasi CTAS terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi menunjukkan distribusi yang mendekati normal. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
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Gambar 5. Uji Normalitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Distribusi residual dari model regresi menunjukkan pola yang mendekati normal 

berdasarkan histogram dan Normal P-P Plot, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Uji 

heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan sebaran titik residual yang acak di sekitar 

garis nol tanpa pola tertentu, menandakan bahwa varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas terpenuhi). Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 1,989 menunjukkan 

tidak adanya autokorelasi dalam model. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi 

yang digunakan efisien dan andal, serta estimasi koefisien regresi tidak dipengaruhi oleh 

masalah heteroskedastisitas. 

 
Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Analisis Regresi Sederhana 
Hasil regresi menunjukkan bahwa implementasi CTAS memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,473 

dan R Square sebesar 0,224. Artinya, sekitar 22,4% variasi dalam kepatuhan wajib pajak dapat 

dijelaskan oleh implementasi CTAS, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam studi ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,218 menunjukkan bahwa model 

cukup stabil dan tidak mengalami overfitting. Hasil ini mendukung temuan bahwa modernisasi 

sistem administrasi dan digitalisasi pelayanan perpajakan dapat berhubungan positif dengan 

kepatuhan wajib pajak (Herutono et al., 2024; Koriyah et al., 2025). 
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Gambar 7. Uji Regresi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Uji ANOVA 
Berdasarkan hasil uji ANOVA, model regresi yang digunakan untuk mengkaji pengaruh 

Core Tax Administration System (TOTALX) terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(TOTALY) menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik, dengan nilai F = 36,314 dan p 

< 0,001. Nilai signifikansi ini berada di bawah ambang 0,05, yang menandakan bahwa variabel 

independen (TOTALX) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang signifikan 

pada variabel dependen (TOTALY). Dengan demikian, model regresi yang dibangun 

menunjukkan bahwa implementasi Core Tax memberikan kontribusi nyata terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Hasil ini konsisten dengan pandangan bahwa reformasi administrasi 

dan sistem digital dapat memperkuat proses pelayanan serta mendukung kepatuhan (Hamilton, 

2021; Hidayat & Inayati, 2025). 

 

Interpretasi 
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi sistem administrasi perpajakan melalui 

CTAS berkontribusi nyata terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Sistem yang lebih 

terintegrasi, transparan, dan mudah diakses tampaknya meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil tersebut dapat dipahami 

dalam konteks administrasi perpajakan modern, ketika kemudahan layanan dan pemanfaatan 

teknologi dapat mengurangi hambatan administratif bagi wajib pajak (Masyhur, 2013; Rasyid 

& Setiawan, 2025). Namun, karena pengaruhnya hanya menjelaskan 22,4% variasi kepatuhan, 

terdapat faktor lain yang turut memengaruhi, seperti literasi pajak, persepsi terhadap keadilan 

sistem, kualitas layanan fiskus, dan karakteristik perilaku wajib pajak (Sari et al., 2025; 

Slemrod, 2019). 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai 

transformasi digital sistem administrasi perpajakan di Indonesia, khususnya dengan fokus pada 

implementasi Core Tax Administration System dan dampaknya terhadap kepatuhan pajak 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Temuan empiris ini dapat menjadi masukan bagi Direktorat 

Jenderal Pajak dalam menyusun kebijakan peningkatan layanan digital yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan wajib pajak. Selain itu, hasil penelitian dapat dimanfaatkan 

dalam perancangan edukasi pajak dan pengembangan fitur sistem perpajakan yang lebih ramah 

pengguna, terutama dalam hal integrasi layanan, kemudahan akses, dan keamanan data. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Core Tax Administration System 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai R² sebesar 0,224, F sebesar 36,314, dan p < 0,001. Dengan demikian, 

CTAS mampu menjelaskan 22,4% variasi kepatuhan wajib pajak, sedangkan variasi lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengembangan administrasi perpajakan digital yang terintegrasi, mudah diakses, dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan temuan tersebut, optimalisasi CTAS perlu diarahkan pada peningkatan 

kemudahan penggunaan, keandalan sistem, keamanan data, integrasi layanan, dan edukasi 

kepada wajib pajak. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan faktor lain yang 

berpotensi menjelaskan kepatuhan, seperti literasi pajak, persepsi keadilan, kualitas pelayanan 

fiskus, serta karakteristik individu wajib pajak. Pengembangan model dengan variabel yang 
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lebih beragam diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

determinan kepatuhan dalam era digitalisasi administrasi perpajakan. 
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